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Abstract. Digital Population Identity (IKD) is a digital-based location data innovation through a mobile
application with a photo or QR Code. The government's objective is to reduce the physical prints of KTP as well
as the use of blank KTP-el in the hope of administrative efficiency. ICT is integrated with health services,
education, banking, and taxation, facilitating public access in the era of technological development. However, in
remote areas, limited internet access and minimal socialization raise concerns about the security of digital identity
data being considered. Social media, especially YouTube, is a channel platform used by the public to convey
opinions, opinions and comments about ICTs. So that's why sentimental analysis is needed using the Naive Bayes
algorithm to help understand public opinion. The tests were conducted using Orange on 1,561 data showing
accuracy, precision, recall, and F1 above 90%. The results of this analysis can serve as a guide for staff in
interacting with the community for the implementation of Digital KTP through IKD, as well as improving services
regarding the applications provided.

Keywords: Sentiment Analysis, Digital Population Identity, KTP, Naive Bayes

Abstrak. Identitas Kependudukan Digital (IKD) adalah inovasi data kependudukan berbasis digital melalui
aplikasi mobile dengan foto atau QR Code. Tujuan pemerintah adalah mengurangi cetakan fisik KTP serta
penggunaan blangko KTP-el dengan harapan efisiensi administrasi. IKD terintegrasi dengan layanan kesehatan,
pendidikan, perbankan, dan pajak, memudahkan akses masyarakat pada era perkembangan teknologi. Namun, di
daerah terpencil, akses internet terbatas dan minimnya sosialisasi menimbulkan kekhawatiran terhadap keamanan
data identitas digital yang menjadi pertimbangan. Media sosial, terutama YouTube, menjadi platform saluran yang
digunakan masyarakat dalam menyampaikan pendapat, opini, dan komentar mengenai IKD. Maka dari itu analisis
sentimen dibutuhkan dengan menggunakan algoritma Naive Bayes dalam membantu memahami pandangan
publik. Pengujian dilakukan menggunakan Orange pada 1.561 data menunjukkan akurasi, presisi, recall, dan F1
di atas 90%. Hasil analisis ini dapat menjadi panduan bagi pegawai dalam berinteraksi dengan masyarakat untuk
penerapan KTP Digital melalui IKD, serta meningkatkan pelayanan mengenai aplikasi yang disediakan.

Kata kunci: Analisis Sentimen, ldentitas Kependudukan Digital, KTP, Naive Bayes

LATAR BELAKANG

Pelayanan publik saat ini mengalami perkembangan yang pesat tidak hanya dilayani
secara manual namun ke pelayanan online(Prasetyo, Zakaria, and Wiliantoro 2022). Sejalan
dengan kemajuan teknologi, pemerintah menyediakan pelayanan yang cepat dan efisien kepada
seluruh warga negara, yang pada gilirannya meningkatkan pengelolaan data. Untuk
mempercepat proses pendokumentasian kependudukan, pemerintah menciptakan inovasi baru
yang bertujuan meningkatkan pengurusan dokumen setiap tahunnya. Salah satu inovasi yang
dikembangkan untuk digitalisasi dokumen kependudukan adalah Identitas Kependudukan
Digital (IKD) (Wahyuningsih 2023).
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Identitas Kependudukan Digital (IKD) merupakan data kependudukan berbasis digital
yang diperkenalkan sebagai aplikasi perangkat seluler dalam bentuk foto atau kode QR.
Pemerintah berharap melalui penerapan ldentitas Kependudukan Digital (IKD), dokumen
kependudukan tidak perlu lagi dicetak atau disimpan dalam bentuk fisik dokumen Kartu Tanda
Penduduk (KTP) untuk keperluan administrasi, dan juga menghemat anggaran untuk
menggunakan identitas elektronik. KTP kosong. Aplikasi tersebut menghubungkan dan
mengintegrasikan layanan kesehatan, pendidikan, pelayanan sosial, perbankan, perpajakan,
payment gateway, dan lain-lain dalam satu aktivasi yang termasuk dalam fungsi IKD, sehingga
memudahkan masyarakat dalam menggunakannya di era perkembangan teknologi.

Meskipun inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pengelolaan
data kependudukan, terdapat perdebatan di masyarakat terkait implementasi dan keamanan
Identitas Kependudukan Digital (IKD). Beberapa masyarakat, terutama di daerah pelosok,
merasa khawatir karena keterbatasan akses internet dan minimnya sosialisasi mengenai
aplikasi ini. Keraguan juga timbul terkait keamanan data identitas dalam bentuk digital. Dalam
konteks ini, media sosial, khususnya Twitter, menjadi saluran yang digunakan masyarakat
untuk menyampaikan pendapat, opini, dan komentar terkait Identitas Kependudukan Digital
(IKD).

Analisis sentimen merupakan bagian dari text mining yang bertujuan untuk
mengklasifikasi dokumen teks berupa opini sehingga menghasilkan suatu informasi
sentimen yang dapat bermakna positif maupun negatif (Ardianto et al. 2020). Metode analisis
sentimen dapat digunakan untuk menganalisa pendapat maupun emosi seseorang dalam
meyikapi sesuatu yang menyangkut topik tertentu (Cendana and Permana 2019).misalnya
sentimen masyarakat terhadap pariwisata Lomboksehingga informasi mengenai kepuasan
wisatawan dapat diketahui. Hasil analisis sentimen tersebut dapat dimanfaatkan oleh
pemerintah daerah, pelaku wisata maupun stakeholder sebagai pendukung pengambilan
keputusan dalam pengembangan dan pengelolaan pariwisata Lombok kedepannya (Putu,
Ahmad Zuli Amrullah, and Ismarmiaty 2021).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, banyak peneliti melakukan
eksplorasi  data  teks melalui klasifikasi untuk menghasilkan informasi yang penting
seperti penelitian yang dilakukan tentang analisis sentimen untuk penilaian tempat tujuan
wisata kota Tegal menggunakan metode naive bayesdan decision tree (Somantri and Dairoh
2019). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan model terbaik untuk dimplementasikan
pada sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai akurasi naive bayes sebesar 77,50%

lebih  baik dibandingkan dengan decision treedengan nilai akurasi sebesar 60,83%.
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Penelitian lainnya ada juga menganalisis ulasan masyarakat tentang pariwisata kota Malang
melalui analisis sentimen. Pada penelitian ini menggunakan metode naive bayesuntuk
klasifikasi teks dan metodequery expansion rankinguntuk mengurangi jumlah fitur pada
proses Klasifikasi. Hasil penelitian menghasilkan akurasi sebesar 86,6%(Fanissa, Fauzi, and
Adinugroho 2018). Selanjutnya melakukan analisis sentimen twitter tentang pariwisata
Lombok. Penelitian ini menggunakan metode naive bayes serta mutual information untuk
seleksi fitur dengan nilai akurasi sebesar 97,9% (Ulfa, Irmawati, and Husodo 2018).

Hasil dari analisis sentimen ini bertujuan untuk menggunakan metode Naive Bayes
sebagai metode klasifikasi analisis sentimen dan mengetahui nilai persentase dari analisis
sentimen pendapat positif, negatif dan negatif masyarakat Indonesia terhadap penggunaan
aplikasi identitas kependudukan digital (IKD) untuk mengetahui besarnya dampak
pengaruhnya terhadap masyarakat lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melakukan analisis sentimen terhadap Aplikasi Identitas Kependudukan
Daerah (IKD). Pada Media Sosial melalui platform media sosial Twitter. Metode yang
digunakan untuk analis sentimen adalah algoritma Naive Bayes. Metode Naive Bayes adalah
metode yang bisa memprediksi peluang terjadinya kejadian di masa depan berdasarkan data
yang ada sebelumnya (Hakimi 2018). Kelebihan metode Naive Bayes ini adalah tingkat
akurasinya yang tinggi dan juga waktu komputasinya yang lebih cepat. Metode ini dirasa
cocok digunakan pada analisis sentimen dikarenakan metode ini bertujuan sebagai metode
klasifikasi kedalam kategori positif, negatif maupun netral (Arvyantomo and Ratama 2023).
Kajian ini melibatkan serangkaian langkah termasuk rencana untuk melakukan proses validasi
dan evaluasi terhadap data yang dikumpulkan. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan

dalam analisis sentimen adalah sebagai berikut :
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Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini didapatkan dari teks komentar dalam bahasa
Indonesia yang mengandung opini. Data tersebut diperoleh dari data komentar yang di-
crawling dari kolom komentar pada video terkait aplikasi identitas kependudukan digital
(IKD). Komentar diunduh dari kolom komentar video yang diunggah dari Januari hingga
Desember 2023, sebanyak 1561 komentar. Crawling menggunakan algoritma yang
dikembangkan peneliti dalam bahasa pemrograman Python beserta Application Programming

Integration (API) Youtube untuk mengumpulkan data.

Pre-processing
Pre-processing adalah tahapan yang paling penting dalam proses text mining,
tahapan ini adalah tahap pertama dalam pemrosesan text. Pada tahapan ini text akan
dinormalisasikan sehingga nantinya dapat memudahkan pada tahap pembobotan. Pre-
processing dilakukan untuk menghindari data yang kurang sempurna atau cacat, atau data-
data yang tidak konsisten (Muzaki and Witanti 2021). Data dari Twitter yang telah
dikumpulkan pada dasarnya adalah data mentah yang belum siap untuk dianalisis. Oleh karena
itu dilakukan langkah pre-processing untuk memperoleh data yang siap dianalisis. Tahapan
textpre-processingPada penelitian ini diantaranya.
a) Transformasi adalah langkah kritis dalam analisis sentimen yang melibatkan
manipulasi data untuk memastikan bahwa struktur dan distribusi datanya mendukung

keperluan analisis tersebut. Dalam konteks ini, teknik seperti normalisasi atau
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transformasi logaritmik dapat diterapkan untuk mengubah skala atau distribusi data.
Tujuan utamanya adalah menyelaraskan data sehingga dapat memberikan hasil analisis
sentimen yang lebih akurat dan relevan. Transformasi menjadi kunci untuk
memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis sentimen dapat

diinterpretasikan dan digunakan dengan efektif.

b) Tokenizing adalah proses yang memisahkan data teks menjadi beberapa token. Dengan
garis besar, tokenizing melibatkan pemecahan suatu teks menjadi kata-kata atau unit-
unit lainnya. Penting untuk membedakan karakter-karakter tertentu yang dapat
berfungsi sebagai pemisah kata atau bukan. Pemisahan ini menjadi langkah kunci

dalam mempersiapkan data teks untuk analisis lebih lanjut.

c) Filtering adalah tahapan dalam proses analisis teks yang bertujuan untuk
menghilangkan kata-kata yang dianggap tidak penting dari hasil tokenizing
sebelumnya. Pada tahap ini, kata-kata tersebut akan diidentifikasi dan dieliminasi
berdasarkan jenis kata tertentu, seperti kata keterangan, kata seru, kata ganti, kata
depan, dan kata hubung. Filtering menjadi langkah penting dalam menyederhanakan
data teks dan fokus pada kata-kata yang memiliki kontribusi lebih besar dalam analisis

sentimen. Selain itujuga dilakukan penghapusan tanda baca denganmenggunakan

fungsi regexp yang bisa menghilangkan tanda baca seperti berikut “\ . |, | : [;]'\?]\
ONNH ™ TN . V- = = \$|&V* > |<” (Indah Nurhafida and Sembiring
2021).

Pembobotan Kata(TF-IDF)

Data hasil preprocessingyang berupa kata akan diubah ke dalam bentuk angka
dengandilakukan proses pembobotan kata yang bertujuan untuk menghitung bobot pada
masing-masing kata yangakan digunakan sebagai fitur, semakin banyak dokumen yang
akan diproses maka semakin banyak fitur. Pada tahapanini terdapat dua bagian proses
yaitu TF (Term Frequency) dan IDF (InverseDocument Frequency), TF adalah jumlah
kemunculan tiap kata pada sebuah dokumen semakin banyakkata muncul pada tiap
dokumen maka semakin besar nilai TF. IDF adalah jumlah nilai dokumen pada
tiap kata yang berbanding terbalik yaitu apabila suatu kata jarang muncul pada sebuah
dokumenmaka nilai IDF lebih besar daripada kata yang sering muncul (Septian, Fachrudin,
and Nugroho 2019).
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Algoritma Naive Bayes Classifier

Naive bayes adalah salah satu algoritma yang popular digunakan untuk keperluan data
mining karena kemudahan penggunaannya serta pemrosesan yang cepat, mudah
diimplementasikan dengan strukturnya yang cukup sederhana dan tingkat efektifitas yang
tinggi (Khotimah and Utami 2022). Algoritma Naive Bayes relatif sederhana dan cepat. Ini
membuatnya mudah diimplementasikan dan efisien dalam hal waktu komputasi, terutama pada

dataset besar.

Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi mengenai hasil dan nilai performa model
dalam penggunaan metode klasifikasi yang diterapkan, adapun evaluasi model yang digunakan
yaitu dengan melakukan proses perhitungan pada nilai akurasi, presisi, f1-score, dan recall pada

hasil model yang digunakan (Atmadja 2022).

Analisa Sentimen

Sentimen analisis merupakan sebuah teknik menganalisa pendapat, sentimen, evaluasi,
sikap, penilaian dan emosi mengenai layanan, produk, individu atau kegiatan tertentu. Tujuan
dari analisis sentimen untuk menentukan opini dari seseorang dengan memperhatikan topik
tertentu. Langkah yang dilakukan dalam analisis sentimen adalah mendefinisikan domain
dataset, preprocessing, featured selection, pelabelan, klasifikasi dan evaluasi (Suryani,
Linawati, and Saputra 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Skenario Penelitian
Berikut merupakan alur pengujian Algoritma Naive Bayes menggunakan tools Orange

Data Mining yang dapat dilihat pada gambar berikut :

i tasil Ubah Nilal Dat
Data 0s = 1
D )R LUESE B)={E T i
" g nfusion
Corpus 8] PTEPOCESTER  contimen Select Columns Data Table Do 1 s Ba
] £ £
@ é Gon
a4 th.
s Bag of Words
P £! Test and Score S
A
Naive Bayes

Gambar 1. Skenario Penelitian menggunakan tools Orange Data Mining
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Penelitian dilakukan dengan memanfaatkan Tools Orange Data Mining dalam

melakukan klasifikasi Naive Bayes terhadap data yang digunakan.

Proses Crawling Data
Penarikan data Youtube coment dilakukan melalui Google Colab menggunakan bahasa
pemrograman Python dengan memanfaatkan library “discovery.build”, yang kemudian

membutuhkan access terhadap Youtube APl dalam melakukan pengambilan data.

Gambar 2. Hasil Crawling Data

Pada gambar 2 diatas merupakan sebuah kumpulan data yang diperoleh pada proses
crawling data tentang “Identitas Kependudukan Digital”, dimana data tersebut diambil dari
seluruh comment dari salah satu video Youtube yang berjumlah 1561. Data yang sudah
diperoleh merupakan data yang kotor dan perlu dilakukan preprocessing text dalam melakukan

pembersihan data.

Preprocessing Text

Seluruh data yang sudah didapatkan melalui crawling data akan disimpan menjadi
sebuah file csv, yang kemudian akan dilakukan sebuah process pembersihan data sebelum
lanjut ke tahap selanjutnya. Tahapan preprocessing text dilakukan dengan menggunakan tools
Orange Data Mining, berikut adalah hasil dari tampilan data setelah dilakukan preprocessing

text.
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Gambar 3. Tampilan worldcloud hasil preprocessing data

Gambar diatas merupakan kumpulan data hasil preprocessing, dengan melakukan
pemebersihan terhadap karatker-karakter yang tidak digunakan seperti URL, @, #, dan symbol

yang tidak memiliki kegunaan dalam proses selanjutnya.

Labelling Data

Sebelum dilakukan pelabelan dan klasifikasi data, nilai sentimen terhadap data harus
diketahui terlebih dahulu. Dalam menentukan sentimen tersebut dapat menggunakan tools
yang ada pada Orange Data Mining. Berikut adalah gambar data hasil dari pemberian nilai

sentimen dan labelling data.

ak gk klihtan laqi. Maka my may st yg dsna ny 0 00 1

youtube.com/playlist ist=PLi_TYNIRIjCE.. 00 00 10

T B | D56 B rser|ser

Gambar 4. Tampilan data hasil pelabelan nilai sentimen

Hasil yang didapatkan pada gambar diatas diperoleh dari pemberian nilai sentimen
menggunakan metode vader yang terdapat pada tools Orange Data Mining untuk
menghasilkan feature/class sentimen berupa positive, negative, neutral, dan compound sebagai

target hasil pengumpulan nilai yang terdapat pada tiap fitur.
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Pembobotan TF-IDF

Pada tahapan ini dilakukan pemberian terhadap nilai dari masing-masing teks dalam
menentukan total dari nilai akhir sentimen, tahapan ini dilakukan menggunakan tools Orange
Data Mining yang memiliki kesamaan fungsi dalam memberikan nilai bobot, berikut adalah

hasil dari pemberian bobot.

=2.50105, dukcapil=153895, hilang=3.59188,
dukcapl=3.0779, kantor=361541, qr=2.13979

F 9B | e s [1561

Gambar 5. Hasil pemberian nilai bobot teks

Dari gambar diatas terlihat hasil dari pemberian nilai bobot terhadap kata yang sering

digunakan, semakin banyak kata yang digunakan maka akan semakin tinggi nilai bobotnya.

Evaluasi Model
Tahapan berikutnya adalah melakukan evaluasi terhadap model naive bayes dengan
menggunakan test and score seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel.1 Hasil pengujian akurasi naive bayes

Model CA F1 Prec Recall
Naive Bayes 0.919 0.945 0.987 0.919

Dari hasil akurasi yang didapatkan dari hasil pengujian data menggunakan model naive
bayes mendapatkan accuracy sebesar 91.9%, dengan F1 Score 94.5%, Precission 98.7%, dan

Recall 91.9%. Kemudian untuk hasil confussion matrix bisa dilihat pada gambar 6 berikut.

Predicted
negatif netral positif b3
negatif 25 0 0 25
= netral 78 1304 0 1382
E positif 48 0 106 154
3 151 1304 106 1561

Gambar 6. Hasil confussion matrix
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Pada gambar 6 dijelaskan bahwa ada terdapat beberapa data yang misclassified atau
salah Klasifikasi. Berdasarkan hasil evaluasi, total data yang mengalami misclassified
berjumlah 126 data. Dimana letak data misclassified terdapat pada label negatif. Terakhir
terdapat grafik bar dari hasil prediksi sentimen dengan metode naive bayes seperti berikut ini.

® negatif
® netral
positif

L L L
negatif netral positif

Gambar 7. Grafik hasil prediksi naive bayes

Jika dilihat pada gambar grafik diatas ada terdapat 3 nilai sentimen, diantara nya adalah
positif, netral, dan negatif. Tampilan hasil dari grafik bar sentimen tersebut didapatkan dari
hasil pengujian test and score terhadap data yang digunakan dengan metode algoritma naive

bayes.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode klasifikasi Naive Bayes terbukti dapat
dianalisis secara otomatis. Performa ini dicapai dengan menguji data real-time menggunakan
aplikasi Orange Data Mining. Setiap kata dikategorikan berdasarkan persepsi positif, negatif,
dan netral. Performa yang dihasilkan pada pengujian yang dilakukan oleh Orange Data
Mining pada 1.561 data pengujian menghasilkan nilai accuracy 91.9%, dengan nilai F1
Score 94.5%, precision 98.7% dan Recall 91.9%.
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